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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Perusahaan adalah organisasi yang didirikan oleh seseorang atau
sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya melakukan produksi dan
distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. Dengan semakin
berkembangnya perekonomian maka perusahaan makin membutuhkan dana untuk
membiayai segala macam aktivitasnya. Pembiayaan ini akan mengakibatkan
perubahan struktur modal badan usaha.
Pasar modal merupakan alternatif paling cepat untuk mendapatkan
tambahan modal bagi perusahaan yang telah berada pada tahapan start up, karena
pada tahapan ini perusahaan membutuhkan banyak dana untuk mencapai tujuan
perusahaan. Salah satu cara mendapatkan keuntungan dari pasar modal yaitu
dengan melakukan penawaran saham perdana perusahaan kepada masyarakat atau
yang lebih dikenal sebagai Initial Public Offering (IPO) atau istilah yang cukup
populer di Indonesia adalah go public.
Initial Public Offering (IPO) (bahasa Indonesia: penawaran umum
perdana) adalah penjualan pertama saham umum sebuah perusahaan kepada
investor umum. Perusahaan yang akan go public biasanya dimulai dengan
keputusan melakukan Initial Public Offerings (IPO) yang dilakukan di pasar
perdana (primary market). Selanjutnya saham tersebut akan di perjualbelikan di
pasar modal atau disebut pasar sekunder (secondary market).
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sebelum menawarkan sahamnya. Hal ini dilakukan dengan menerbitkan
prospektus perusahaan yang di dalamnya terdapat infomasi menyeluruh tentang
perusahaan. Salah satu hal yang paling disorot dalam prospektus ialah kinerja
keuangan perusahaan dalam beberapa tahun terakhir sebelum go public, terutama
pergerakan laba rugi perusahaan.
Barth, Ellion, dan Finn (1999) dalam Irawan (2009) menyatakan bahwa
perusahaan dengan keuntungan yang konsisten memiliki harga saham yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki laba yang tidak
konsisten.
Laba terlahir dari sebuah proses akuntansi yang memberikan kebebasan
bagi para penyusunnya untuk memilih metode akuntansi. Manajer dapat
menggunakan kebijakannya untuk menetapkan waktu dan jumlah pendapatan dan
biaya yang terjadi dalam perusahaan (Assih et al., 2005). Mengingat pentingnya
peranan laba dalam berbagai proses pengambilan keputusan, terdapat tendensi
bagi manajer untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan perusahaan dengan
berbagai motif tertentu.
Kondisi inilah yang memotivasi manajemen untuk bersikap oportunistik
untuk melakukan manipulasi terhadap kinerjanya baik sebelum dan pada saat
penawaran (Gumanti, 2001). Manipulasi ini dikenal dengan istilah earnings
management. Earnings management dapat didefenisikan sebagai “intervensi
manajemen dengan sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk
memenuhi tujuan pribadi”.
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accruals, yaitu kebijakan akuntansi yang memberikan keleluasaan pada
manajemen untuk menentukan jumlah transaksi akrual secara fleksibel.
Dari sekian banyak peristiwa yang identik dengan praktek earnings
management, keberadaan praktik earnings management pada peristiwa penawaran
saham umum perdana atau IPO menarik untuk diteliti. Sepanjang tahun 2002-
2007, BAPEPAM dan LK telah mencatat 85 aksi penawaran saham umum
perdana di Indonesia. Aksi ini terbilang cukup intens jika dibandingkan aksi
korporasi lainnya, misalkan merger dan akuisisi.
Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan PT.
Kimia Farma Tbk juga melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang
berawal dari terdeteksi adanya manipulasi (Gideon, 2005).
PT Kimia Farma adalah salah satu produsen obat-obatan milik pemerintah
di Indonesia. Pada audit tanggal 31 Desember 2001, manajemen Kimia Farma
melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar, dan laporan tersebut di
audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Akan tetapi, Kementerian BUMN
dan Bapepam menilai bahwa laba bersih tersebut terlalu besar dan mengandung
unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang, pada 3 Oktober 2002 laporan
keuangan Kimia Farma 2001 disajikan kembali (restated), karena telah ditemukan
kesalahan yang cukup mendasar. Pada laporan keuangan yang baru, keuntungan
yang disajikan hanya sebesar Rp 99,56 miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6
milyar, atau 24,7% dari laba awal yang dilaporkan.
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berupa overstated penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit Logistik Sentral
berupa overstated persediaan barang sebesar Rp 23,9 miliar, pada unit Pedagang
Besar Farmasi berupa overstated persediaan sebesar Rp 8,1 miliar
dan overstated penjualan sebesar Rp 10,7 miliar. Kesalahan penyajian yang
berkaitan dengan persediaan timbul karena nilai yang ada dalam daftar harga
persediaan digelembungkan.
Tindakan earnings management juga telah muncul dalam beberapa kasus
skandal pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, antara lain Enron, Merck,
WorldCom dan mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat (Cornett et al,
2006).
Dalam kasus Enron misalnya, Satu dampak yang sangat jelas yaitu
kerugian yang ditanggung para investor dari ambruknya nilai saham yang sangat
dramatis dari harga per saham US$ 30 menjadi hanya US$ 10 dalam waktu dua
minggu.
Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian tentang
earnings management pada penawaran saham perdana di Amerika Serikat. Tetapi
hasil temuan yang mereka peroleh berbeda. Jika Aharony et al (1993) tidak
menemukan bukti bahwa perusahaan yang melakukan earnings management pada
saat IPO, Teoh et al. (1998) menemukan bukti kuat bahwa perusahaan melakukan
income increasing discretionary accruals.
Di Indonesia, penelitian yang dilakukan Amin (2007) menyatakan
perusahaan yang melaksanakan IPO terindikasi melakukan kebijakan earnings
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komponen-komponen accruals. Temuan ini sejalan dengan Gumanti (2001);
Setiawati (2002); Ihalauw dan Afni (2002); dan bertentangan dengan temuan
Tiono (2004), bahwa earnings management pada periode satu tahun setelah IPO
tidak terbukti adanya kebijakan earnings management.
Penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2009)  juga menemukan hasil
bahwa indikasi earnings management tidak terbukti dilakukan oleh manajemen
pada periode sebelum maupun sesudah go public. Penelitian Irawan (2009)
mengindikasi earnings management pada penawaran saham perdana dengan
menguji perilaku net profit after tax (NPAT) yang telah distandarisasi dengan
total asset (TA) tahun sebelumnya (Rasio NPAT) dan net cashflow from
operation activities (NCFO) yang juga telah distandarisasi dengan total asset
(TA) tahun sebelumnya (Rasio NCFO).
Masalah lain menunjukkan adanya asimetri informasi (asymmetric
information) yang menyertai kebijakan IPO. Asimetri informasi terjadi jika salah
satu pihak dari suatu transaksi memiliki informasi lebih banyak atau lebih baik
dibandingkan pihak lainnya. Biasanya pihak penjual akan memiliki informasi
yang lebih banyak. Walaupun investor mempunyai informasi yang cukup
mengenai perusahaan yang melakukan IPO tersebut, asimetri informasi tetap
terjadi dalam penawaran ini (Ritter, 1991; Beatty, 1989; Leland dan Pyle, 1997).
Earnings management dilakukan untuk menunjukkan sinyal positif ke
pasar tentang perusahaan. Namun sinyal positif ini dalam jangka panjang tidak
bisa dipertahankan oleh manajemen, yang tercermin dari penurunan kinerja yang
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melaksanakan IPO mengalami penurunan kinerja keuangan dan kinerja saham
dalam jangka panjang (satu atau beberapa tahun) setelah IPO. Investor sebenarnya
sudah menduga adanya manajemen laba (earnings management) dan secara
rasional berusaha melepaskan pengaruhnya pada saat pengumuman IPO.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menguji fenomena earnings
management yang menyertai kebijakan IPO, namun tidak memberikan hasil yang
konsisten. Banyak dari penelitian terkini mengungkapkan bahwa earnings
management pada menjelang dan pasca IPO tergantung pada metode pengukuran
yang dipakai dan keandalan kesimpulan statistik adalah berbeda antara satu
metode dengan metode lainnya. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Irawan (2009).
Maka dari itu, peneliti ingin meneliti kembali dengan memasukkan
industri real estate sebagai sampel penelitian karena pada penelitian sebelumnya
industri real estate tidak termasuk sampel. Kemudian periode pengamatan terbaru
terhadap perusahaan yang IPO di BEI, dengan periode 3 tahun sebelum IPO dan 3
tahun Pasca-IPO.
Earnings Management dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
proxy Discretionary Accruals dan untuk mengukur Non Discretionary Accruals
menggunakan industry adjusted model berasumsi bahwa penduga yang terbaik
untuk mengestimasi NDA pada tahun t adalah total accrual market. Hal ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Amin (2007).
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mengangkat judul “PENDETEKSIAN EARNINGS MANAGEMENT
MENJELANG DAN PASCA-IPO PADA PERUSAHAAN YANG
TERDAFTAR DI BEI”.
1.2 Perumusan Masalah
Manipulasi yang dilakukan manajemen sebagai upaya untuk memberikan
informasi kinerja yang “lebih baik” agar pasar merespon kebijakan IPO secara
positif. Manajemen melakukan manipulasi dengan menggunakan discretionary
accruals. Dimana manajemen dapat memilih metode akuntansi untuk menentukan
jumlah transaksi akrual secara fleksibel. Kemudian masalah asimetri informasi
(assymetric information) juga menjadi salah satu alasan manajer melakukan
tindakan earnings manajemen. Dengan kondisi dan fakta tersebut, permasalahan
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah perusahaan yang melakukan IPO terindikasi menerapkan
kebijakan earnings management melalui discresionery accruals pada
periode menjelang IPO?
2. Apakah perusahaan yang melakukan IPO terindikasi menerapkan
kebijakan earnings management melalui discresionery accruals pada
periode Pasca-IPO?
81.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain adalah:
1. Mendeteksi adanya kebijakan earnings management yang menyertai
pelaksanaan IPO melalui discresionery accruals pada periode menjelang
IPO.
2. Mendeteksi adanya kebijakan earnings management perusahaan yang
melaksanakan IPO melalui discretionary accruals pada periode Pasca-
IPO.
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat:
1. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi emiten yang
melakukan penawaran perdana (IPO) untuk memperoleh harga yang
terbaik.
2. Bagi investor dan calon investor yang tertarik menanamkan modalnya
melalui pasar modal, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi
dalam melakukan investasi.
3. Bagi peneliti yang concern terhadap fenomena IPO, maka hasil penelitian
ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi penelitian
berikutnya.
4. Penelitian bermanfaat bagi pengembangan teori-teori: Teori firm survival,
teori organisasi perilaku, agency theory, asimetric information dan
earnings management pada perusahaan khususnya yang melakukan
kebijakan IPO.
91.4 Sistematika Penulisan
Sebagai gambaran umum penelitian ini, peneliti merangkum semua latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, landasan teori,
metode penelitian, hasil penelitian, dan kesimpulan, serta sistematika
penulisan skripsi sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah beserta
fenomena yang terjadi, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, pengertian dari
perusahaan, laporan keuangan, laba, Initial Public Offering (IPO)
atau penawaran saham perdana, manajemen laba (earnings
management) beserta pengukuran-pengukuran untuk mendeteksi
manajemen laba tersebut, asimetri informasi, penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, pandangan islam
tentang earnings management dan model penelitian, serta terakhir
dilengkapi dengan hipotesis dari penelitian ini.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini isinya meliputi populasi dan penentuan sampel penelitian,
data dan sumber data, defenisi dan pengukuran variabel
penelitian, serta metode analisis data yang digunakan.
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Penulis memfokuskan pada hasil uji empiris terhadap data yang
dikumpulkan yang berasal dari laporan keuangan perusahaan dan
pengolahan data yang telah dilakukan, serta membahas deskriptif
uji statistik dari pembuktian hipotesis penelitian ini berdasarkan
informasi-informasi yang telah penulis peroleh.
BAB V : PENUTUP
Bab ini difokuskan pada kesimpulan dari hasil penelitian serta
mencoba untuk menarik beberapa impliksasi hasil penelitian.
Penutup juga berisikan keterbatasan dari penelitian ini yang
diharapkan dari keterbatasan tersebut dapat menjadi acuan bagi
penelitian berikutnya.
